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Abstrak
Pencapaian hasil belajar sangat penting bagi siswa dan guru sebagai salah satu tolak ukur
pembelajaran berhasil atau belum berhasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pada hasil
observasi Proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi materi alat pembayaran tunai dan non
tunai pada kelas X-5 SMA negeri 1 baureno sudah menerapkan model pembelajaran problem
based learning. akan tetapi model pembelajaran tersebut belum mencapai hasil yang diinginkan
oleh pengajar dikarenakan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya
kolaboratif karena adanya kerjasama antara peneliti dengan guru mata pelajaran ekonomi di kelas
X-5 SMA Negeri Baureno, dan Penelitian ini merupakan penelitian praktis yang bertujuan untuk
memperbaiki permasalahn dalam penenelitian ini yaitu mengkatkan hasil belajar. Jenis data yang
diperoleh terdiri dari data kuantitif berupa tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran selesai
berlangsung dan kualitif berupa hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa selama pembelajarn
berlangsung. Hasil dari penelitian ini kegiatan pembelajaran memakai model pembelajaran
menggunakan model pembelajaran tipe problem based learning dan jigsaw terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno. Pengaruh nyata yang terjadi dari
siklus pertama sampai siklus ke 3 yang diberikan yaitu kegiatan diskusi, menyampaikan materi
bahkan melakukan persentasi di depan kelas, ini yang membuat keaktifan siswa menjadi lebih
bagus. Model pembelajaran Jigsaw memacu siswa untuk aktif melakukan kegiatan diskusi,
menyampaikan materi yang mereka peroleh, mempresentasikan serta dapat menanggapi

presentas i. Siswa juga bisa menggali materi sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan saling
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memahami dengan siswa lainnya. Siswa juga lebih dinamis dalam pembelajaran, menambah
pengalaman dan pemahaman siswa menjadi baik. Hal tersebut dapat dilihat dari rata — rata nilai
hasil belajar siswa mengalami kenaikan setiap siklusnya dan ketuntasan klasikal mencapai 94,4%

Kata kunci : Hasil belajar, model problem base learning, model JIGSAW

Abstract

The achievement of learning outcomes is very important for students and teachers as one of the
benchmarks for successful learning or not successful learning that has been done. Based on the
results of observations, the learning process for economics subjects on cash and non-cash
payment instruments in class X-5 SMA Negeri 1 Baureno has implemented a problem-based
learning model. however, this learning model has not achieved the results desired by the teacher
because there are still many students who score below the KKTP. This research is a collaborative
research because there is collaboration between researchers and economics teachers in class X-5
SMA Negeri Baureno, and this research is practical research that aims to fix problems in this
research, namely to increase learning outcomes. The type of data obtained consists of quantitative
data in the form of tests of student learning outcomes after learning is over and qualitative in the
form of observations about student learning activities during learning. The results of this study
showed that learning activities using a learning model using a problem-based learning and jigsaw
type learning model showed an increase in student learning outcomes for class X-5 SMA Negeri
1 Baureno. The real influence that occurs from the first cycle to the third cycle is given, namely
discussion activities, conveying material and even making presentations in front of the class, this
makes student activity better. The Jigsaw learning model encourages students to actively carry
out discussion activities, convey the material they have obtained, present and be able to respond
to presentations i. Students can also explore material according to their competencies and
understand each other with other students. Students are also more dynamic in learning, adding
to the experience and understanding of students to be good. This can be seen from the average
value of student learning outcomes which increases in each cycle and classical completeness
reaches 94,4%.

Keyword: Student Learning Outcomes, Model Problem Base Learning, JIGSAW Learning Mode/
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PENDAHULUAN

Pencapaian hasil belajar sangat penting bagi siswa dan guru sebagai salah satu tolak
ukur pembelajaran berhasil atau belum berhasil pembelajaran yang telah dilakukan.
Menurut Susanto (2013), hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
a) faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, dan b) faktor
eksternal, merupakan faktor berasal dari luar diri siswa . Dalam pembelajaran dikelas faktor
eksternal yang lebih mempengaruhi hasil belajar siswa dalam hal ini telah didukung oleh
hasil penelitian ( kadek, ari. ary, made. Akhmad, iyus. 2019) yang menyebutkan hasil faktor
eksternal lah yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor eksternal
meliputi : model penyajian materi pelajaran, kepribadian dan cara bersikap guru, suasana
pengajaran, kompetensi guru, dan sebagainya ( Susanto, 2013). Dalam faktor eksternal
tersebut dapat dikelompokan kedalam model pembelajaran. Menurut ( Indrawati. Setiawa,
wawan. 2009 ) model pembelajaran merupakan rancangan dalam bentuk rencana mengajar
yang memperlihatkan kegiatan guru maupun siswa dalam mewujudkan situasi belajar yang
menyebabkan terjadinya pembelajaran siswa.
Pada hasil observasi Proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi materi alat pembayaran
tunai dan non tunai pada kelas X-5 SMA negeri 1 Baureno sudah menerapkan model
pembelajaran problem based learning. Model didasarkan pada pembelajaran yang
memperkenalkan suatu permasalahan berorientasi pada konteks kepada siswa, sehingga
mendorong siswa untuk mencari cara mengatasi suatu masalah (Kiriana, 2021, Wyness &
Dalton, 2018), problem based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
yang mengharuskan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dikelas dengan
berdiskusi dan bekerja sama dengan serangkaian masalah di kehidupan nyata untuk
memperoleh solusi terbaik (Arambula-Greenfield, 1996). Keumggulan metode problem
based learning ditunjukkan pada siswa dan guru dikaitkan dengan pembelajaran interaktif
yang memuaskan (Albanese & Mitchell, 1993) akan tetapi model pembelajaran tersebut
belum mencapai hasil yang diinginkan oleh guru dikarenakan masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( KKTP). Hasil yang
diingikan oleh pengajar yakni siswa didalam kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno mata pelajaran
ekonomi materi alat pembayaran tunai dan non tunai dominan siswa memenuhi hasil
belajar yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran ( KKTP) yang sudah
ditetapkan.. Pada kenyataannya siswa tidak dapat bekerja secara efektif jika siswa yang tidak
terampil secara sosial diatur dalam satu kelompok (Slavin, 1996). Meskipun PBL pada

awalnya diterapkan di seluruh kurikulum, menjadi mungkin untuk melihat beberapa
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lembaga mengadopsi pendekatan sebagai strategi parsial, seperti PBL hybrid, model
kursus-demi-kursus, dll (Major & Palmer, 2001).

Maka dari pada itu diperlukannya siswa untuk berkolaborasi dalam satu kelompok dengan
memilik peran yang sama dalam memecahkan masalah yang ingin diselesaikan, salah
satunya guru dapat mengkombinasikan dengan model pembelajaran JIGSAW. model
pembelajaran JIGSAW terdiri dari “metode instruksional di mana guru mengatur siswa
menjadi kelompok-kelompok kecil, yang kemudian bekerja sama untuk saling membantu
mempelajari materi pelajaran akademik” (Slavin, 2011, p.344) dalam ( lewis, roman 2012 ).
Model JIGSAW suatu tipe pembelajaran aktif yang terdiri dari tim-tim belajar
beranggotakan 4-5 orang, membantu siswa memecah materi pembelajaran menjadi
bagian-bagian sub materi , dan kemudian meminta siswa mengajarkan kepada orang lain
bagian yang telah mereka kuasai, akibatnya menggabungkan bagian-bagian ini menjadi
satu kesatuan. Pembelajaran Jigsaw didasarkan pada pandangan bahwa setiap siswa
pertama-tama akan menjadi “ahli” dalam sebagian kecil dari keseluruhan materi
pembelajaran, kemudian mengajarkan kepada siswa lain dalam kelompoknya bagian dari
materi tersebut (Aronson, Blaney, Stepan, Sikes & Snapp (1978) ) dalam hal ini agar
terdorongnya sikap siswa yang lebih menggugah kesadaran terhadap pembelajaran diri
siswa sendiri, meningkatkan hubungan yang saling membangun keakraban antara siswa,
mengembangkan harga diri dan kekompakan, dan meningkatkan keterampilan belajar
(Johnson & Johnson, 2005; Sahin, 2010)..

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dikelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno yang telah
dipaparkan di atas, maka diharapkan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan model JIGSAW dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kelas X-5 SMA negeri 1 Baureno mata pelajaran ekonomi materi alat
pembayaran tunai dan non tunai

1. Batasan Masalah

Pada penelitian ini akan banyak factor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian
yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, maka peneliti akan membatasi masalah agar lebih
terfokus, dan factor yang tidak dibahas dalam penelitian ini dianggap konstan.

Penelitian ini hanya berfolus pada siswa kelas X-5 di SMA Negeri 1 Baureno Model
pembelajaran hanya pada kombinasi model problem based learning dan model jigsaw,
pada mata pelajaran ekonomi dengan topik materi pembayaran tunai dan non
tunaiPenerapan model kombinasi model problem base learning dan model jigsaw hanya

diterapkan pada kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno dengan foku pada mata pelajaran
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ekonomi dengan topik materi pembayaran tunai maupun non tunai Hasil belajar yang
diukur hanya pada aspek ranah pengetahuan, dengan target ketuntasan klasikal sebesar
75% dari jumlah siswa kelas X-5 SMA Negeri Baurano sesuai dengan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran ( KKTP) ataupun melebihi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (
KKTP) yang berlaku dalam mata pelajaran ekonomi dengan topic materi pembayaran tunai
dan non tunai Hasil belajar didapat melalui tes evaluasi yang akan dikerjakan oleh siswa
kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno dalam mata pelajaran ekonomi dengan topic materi
pembayaran tunai dan non tunai Jika lebih dari 75% siswa yang mendapatkan hasil belajar
sama dengan, maupun lebih tinggi dari nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (

KKTP) maka penelitian dinyatakan selesai

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research(CAR). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dengan memberikan perlakukan, observasi,dan penarikan kesimpulan untuk
bahan evaluasi dalam pembelajaran dikelas sehingga hasil yang didapat maksimal (Arikunto,
2010). Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya kolaboratif karena adanya
kerjasama antara peneliti dengan guru mata pelajaran ekonomi di kelas X-5 SMA Negeri 1
Baureno. Penelitian dikategorikan dalam penelitian praktis yang memiliki tujuan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas, dengan cara melakukan
tindakan-tindakan yang akan berdampak memperbaiki maupun meningkatkan mutu
pembelajaran dan hasil pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, dan
menumbuhkan budaya akademik (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2009).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno yang berjumlah
36 orang siswa. Objek penelitian ini adalah hasil belajar ranah pengetahuan kelas X-5 SMA
Negeri 1 baureno pada mata pelajaran ekonimi dengan topic materi pembayaran tunia dan
non tunai. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa X-5 SMA negeri 1
baureno pada mata pelajaran ekonimi dengan topic materi pembayaran tunai dan non
tunai. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel independent)
dan variabel terikat (variabel dependen). Yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran problem based learning dan model JIGSAW (X) dan yang menjadi variabel
terikat adalah hasil belajar (Y). variabel bebas akan memengaruhi variabel terikat atau X

akan mempengaruhi hasil dari Y.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam suatu siklus dengan menggunakan model Kemmis dan
McTaggart (Arikunto, 1993:16), pelaksanaan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu (1)
menyusun rencana tindakan, (2) melaksanakan tindakan, (3) melakukan observasi, (4)
melakukan evaluasi atau refleksi. Perencanaan tindakan adalah rencana yang dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran untuk mengatasi masalah yg diteliti. Sesuai
dengan permasalahan yang muncul di kelas X-5 SMA negeri 1 baureno, yaitu hasil belajar
siswa masih pada kategori sedang cenderung rendah pada mata pelajaran ekonomi, maka
perlu diterapkan model pembelajaran problem based learning yang dikombinasikan
dengan model jigsaw sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Pelakasanaan merupakan upaya yang dilakukan oleh guru/peneliti melakukan perbaikan
atau peningkatan dalam proses pembelajajaran yang digunakan. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
dilaksanakan dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil pengamatan dituangkan dalam
bentuk catatan sebagai bahan refleksi. Pada akhir siklus ini, dilakukan refleksi untuk mengkaji
hasil tindakan pada siklus yang telah dilakukan mengenai hasil belajar. Peneliti bersama guru
melakukan refleksi yang berpedoman kepada hasil evaluasi dan observasi, serta kendala-
kendala yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan siklus sebelumnya. Dengan hasil
refleksi ini, peneliti bersama guru mencoba merumuskan tindakan baru untuk mengatasi
terhadap tindakan yang telah dilakukan. Pilihan tindakan baru ini akan ditetapkan menjadi

tindakan baru pada rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas kedalam siklus

berikutnya
Refleksi | ‘ SIKLUS IT | ‘ Pelaksanaan |
/‘L <’\\Ci% |
Gambar 1. Alur siklus penelitian
Sumber data peneliuan ini auaian siswa uan guru. senis data yang diperoleh terdiri

dari data kuantitif berupa tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran selesai berlangsung

dan kualitif berupa hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa selama pembelajarn
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berlangsung . Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kualitatif dan
kuantitatf. Untuk kualitatif dianalisis sesuai dengan perubahan dalam proses pembelajaran
dikelas yang nantinya akan dijadikan dasar untuk refleksi pada siklus yang sedang di
jalankan. Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil
belajar siswa. Data hasil belajar diproleh dengan menggunakan metode tes berbentuk tes
tulis yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Instrument yang digunakan
berupa tes berbentuk pilihan ganda dengan menggunakan lima pilihan, yaitu a, b, ¢,d, dan
e. Tes dalam penelitian ini dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya. Data
penelitian yang telah berkumpul selanjutnya dianalisis. Teknik analisis pada hasil belajar
menggunakan lembaran tes soal dengan teknik ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal
dari tes belajar. Ketuntasan klasikal dikatakan berhasil jika nilai ketuntasan klasikal pada kelas
lebih besar atau sama dengan 75% (Mulyasa, 2013:131)

Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu reduksi, deskripsi,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui deskripsi atau
gambaran singkat dan pengelompokan data dilakukan ke dalam kualifikasi yang telah
ditentukan. Deskripsi merupakan penjelasan dari pengolahan data yang telah dilakukan.
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil dari semua data yang telah diperoleh.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar maka akan digunakan analisis dalam bentuk
menghitung nilai rata-rata, yang diperoleh dari hasil tes tulis yang sudah dipersiapkan,
membandingkan hasil belajar setiap siklus melalui dokumentasi.

Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar pada siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 baureno mata pelajaran ekonomi topik
materi alat pembayaran tunai dan non tunai. Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini
diketahui apabila hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran yang telah mererapkan
siklus sampai akhir dapat dilihat dari Sekurang-kuranngya terdapat 75% siswa mendapat
nilai hasil belajar lebih dari atau sama dengan 80 sesuai dengan standar nilai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran ( KKTP) yang berlaku. Kriteria hasil belajar baik atau
tidaknya dan tuntas atau tidak tuntasnya digunakan rumus sebagai berikut:

Rata — Rata hasil belajar
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v = Nilai rata-rata
>x  =Jumlah semua nilai siswa
2 N = Jumlah siswa Sumber: Daryanto (2018: 195)
Persentase ketuntasan klasikal
Tahap ini digunakan untuk menggambarkan peningkatan ketuntasan siswa disetiap siklus

dengan rumus sebagai berikut:

2 Siswa yang tuntas belajar
P= x100%
X siswa

Sumber: Daryanto (2018:195)

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sebelum Penerapan Problem Base Learning Dan Jiigsaw
Saat penerapan problem based learning saja, hasil observasi dapat digambarkan
banyak siswa yang hanya ikut dalam kelompok tanpa berkontribusi dalam kelompok
tersebut, sehingga tidak terjadi diskusi dalam pemecahan masalah yang sudah diberikan
untuk memahami matreri yang sedang dibahas. Banyak berbagai kegiatan lain yang
dilakukan, akan tetapi tidak mendukung sebuah diskusi seperti halnya bermain hp,
mengobrol dengan teman lain tentang hal diluar diskusi, bercanda dan lain sebagainya.
Bagi siswa yang memang mengerjakan tugas dan berdiskusi pun merasa menjadi merasa
terganggu dan menurunkan fokus untuk berfikir. Haltersebut menyebabkan hasil belajar
siswa banyak yang berada dibawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran ( KKTP).

Tabel 4.1.1 hasil olah data sebelum

PRA PENERAPAN

NILAI TERTINGGI | 60 LULUS 0
TIDAK

NILAI TERENDAH | 30 LULUS 36

NILAI  RATA -

RATA 43,05556 PERSENTASE | 0%

Pada tabel 4.1.1 nilai tertinggi pada hasil belajar bernilai 60, dengan nnilai terendah
yang didapat bernilai 30. Dengan standart kelulusan minimal bernilai 80, maka semua siswa

kelas X-5 SMA Negeri 1 baureno belum bisa dinyatakan lulus sehingga perlu perbaikan agar
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hasil belajar menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat dijelaskan dalam tabel 4.1.1 yaitu
persentase ketuntasan klasikal memiliki nilai 0%, yang artinya masih belum ada siswa kelas
X-5 SMA egeri 1 baureno yang dikategorikan lulus.
4.2 Siklus 1

Kekurangan yang ditemui pada siklus | dimana proses pembagian kelompok
terbilang ricuh dan memakan waktu yang terbilang lama, yaitu 30 menit. Hal ini dikarenakan
kelompok yang dibentuk pada pertemuan pembelajaran tersebut belum dipersiapkan
sebelumnya. dalam diskusi kelompok asal, beberapa siswa masih terlihat bingung dan
belum melaksanakan diskusi kelompok di dalam kelompok asal sebagaimana mestinya.
Pada saat diskusi kelompok induk, ada siswa yang merasa kesulitan untuk menyelesaikan
soal karena penasaran dengan model pembelajaran ini. Suasana diskusi pun belum
berlangsung efektif karena diskusi masih terjadi antara beberapa orang saja dalam
kelompok. Tidak adanya kerjasama siswa antar individu dari kelompok master saat
menangani masalah percakapan yang dipaparkan oleh pendidik, sebab beberapa siswa
sibuk sendiri dan tidak memiliki keinginan untuk memberikan pendapatnya jika tidak
diminta terlebih dahulu oleh individu yang berbeda. Sebagian siswa merasa kesulitan di

dalam memecahkan masalah dikarenakan belum mantapnya pemahaman siswa.

Tabel 4.2.1 hasil belajar siklus 1

SIKLUS 1 pre test | post test
nilai

tetinggi 60 85

nilai

terendah 30 35

rata - rata

nilai 43,05556 | 63,19444

Saat sebelum dimulainya penerapan metode probem base learning dan jigsaw, siswa
mengerjakan soal pre test. Hasil yang didapat saat pre test pada tabel 4.2.1 nilai tertinggi
yang didapat yaitu 60, sedang kan nilai terendah yaitu 30, dengan rata rata nialai kelas X-5
SMA Negeri 1 baureno sebesar 43,05. Setelah diterapkannya metode pembelajaran problem
base learning dan jigsaw, siswa menjawab soal post test yang telah disiapkan. Hasil belajar
siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 baureno mata pelajaran ekonomi dengan topik materi
pembayaran tunai dan non tunai pada saat post test dapat dilihat didalam tabel 4.2.1,

dengan nilai tertinggi yang diapat siswa dengan angka 85, nilai terendah yang didapat siswa
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bernilai 35. Nilai rata - rata yang diperoleh sebesar 63,19 hal tersebut telah meningkat dari

nilai pre test sebesar 43,05

ketuntasan klasikal
Lulus 8
tidak lulus | 28

Nnarcantaca | 22 22222
4.2.2 tabel ketuntasan klasikal siklus 1
Pada hasil belajar setalah dilakukannya penerapan problem based learning dan

jigsaw dapat dilihat pada tabel 4.2.2, maka nilai ketuntasan klasikan siklus pertama didapat
sebesar 22,22%. Nilai tersebut terdiri dari siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 baureno yang
dikategorikan lulus yang mempunyai nilai hasil belajar sama dengan maupun diatas nilai 80
sebanyak 8 siswa, sedangkan mereka yang memiliki nilai dibawah batas kelulusan yang akan
dikategorikan tidak lulus sebanyak 28 siswa. Dengan nilai ketuntasan klasikal pada siklus
pertama maka perlu dilanjutkan ke siklus 2 dikarenakan nilai 22,22% masih kurang dari
minimal nilai ketuntasan klasikal sebesar 75% (22,22 % < 75% ) (Mulyasa, 2013:131).
4.3 Siklus 2

Pada tahap siklus ke 2 telahh dilakuakn refleksi terhadap siklus pertama dangan
membentuk kelompok terlebih dahulu, menjelaskan metode dengan bantuan gambar
maupun video, dan siswa membuat sebuah pertanyaan maupun kesimpulan dari materi yg
mereka dapat disetiap kelompok untuk dipresentasikan secara acak. Setelah dilakukannya
refleksi terhadap siklus pertama, awal pembelajaran berjalan lancar akan tetapi dalam
proses pembelajaran masih terlihat beberapa siswa yang kurangnya fokus dan motivasi

teerhadap proses belajar meagajar dikelas membuat pembelajaran kurang maksimal.

Tabel 4.3.1 hasil belajar siklus 2

SIKLUS 2 pre test post test
nilai tetinggi 85 95
nilai terendah 35 55

rata - rata nilai 66,94444 | 78,6111

Dari hasil penerapan pada siklus kedua mendapatkan hasil pre test, yang merupakan
niali dari post test pada siklus 1 sebagai acuan untuk hasil dari pembelajaran di siklus 2. Saat
penerapan siklus kedua diakhir pembelajaran siswa akan mengerjakan soal post test yang
telah disiapkan selama 30 menit. Data hasil yang didapat pada siklus kedua dapat dilihat
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pada tabel 4.3.1 dengan nilai tertinggi yang didapat pada siklus 2 sebesar 95, dan nilai
terendah yang didapat pada siklus 2 sebesar 55. Pada hasil belajar pre test dengan post test
mengalami kenaikan hal ini juga ditunjukan dengan hasil belajar rata — rata mengalami

peningkatkan, yang awalnya 66,94 meningkat menjadi 78,61

ketuntasan teknikal
Lulus 18
tidak lulus 18
Persentase 50%

Pada hasil belajar setalah dilakukannya siklus 2 dapat dilihat di tabel 4.3.2 dalam
ketuntasan klasikan siklus 2 sebesar 50%. Nilai tersebut terdiri dari siswa kelas X-5 SMA
Negeri 1 Baureno yang dikategorikan lulus yang mempunyai nilai hasil belajar sama dengan
maupun diatas nilai 80 sebanyak 18 siswa, sedangkan mereka yang memiliki nilai dibawah
batas kelulusan yang akan dikategorikan tidak lulus sebanyak 18 siswa. Nilai ketuntasan
klasikal yang mengalami kenaikan dibandingkan dengan siklus 1, akan tetapi dengan nilai
ketuntasan klasikal pada siklus 2 maka perlu dilanjutkan ke siklus 3, dikarenakan nilai 50%
masih kurang dari minimal nilai ketuntasan klasikal sebesar 75% ( 50% < 75 %) (Mulyasa,
2013:1317).

4.4 Siklus 3

Pada tahap siklus ke 2 tealh dilakukann refleksi terhadap siklus pertama dangan ice
breaking untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, serta pada saat penerapan model
pembelajaran dilaksanakan dengan lebih interaktif. Pada proses pembelajaran berjalan
berjalan sesuai dengan rancangan yang dibuat hanya ada 1 atau 2 siswa yang masih kurang

adanya motivasi saat pembelajraan.

Tabel 4.4.1 hasil belajar siklus 3

Siklus 3 pre test | post test
nilai

tetinggi 95 95

nilai

terendah 55 70

rata - rata

nilai 78,6111 | 86,94444
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Dari hasil penerapan pada siklus kedua mendapatkan hasil pre test, yang merupakan
nilai dari post test pada siklus 2 sebagai acuan untuk hasil dari pembelajaran di siklus 3. Saat
penerapan siklus ketika pada akhir pembelajaran siswa akan mengerjakan soal post test
yang telah disiapkan selama 30 menit. Data hasil yang didapat pada siklus 3 dapat dilihat
pada tabel 4.4.1 dengan nilai tertinggi yang didapat pada siklus 3 sebesar 95, dan nilai
terendah yang didapat pada siklus ke sebesar 70. Pada hasil belajar pre test dengan post
test mengalami kenaikan, hal ini juga ditunjukan dengan hasil belajar rata — rata dari kelas

kelas X-5 SMA negeri 1 baureno meningkat, yang awalnya 78,61 meningkat menjadi 86,94.

442 tabel ketuntasan klasikal siklus 3

ketuntasan klasikal
lulus 34

tidak lulus | 2
persentase | 94,44444

Pada hasil belajar setalah dilakukannya siklus 3 berdasarkan tabel 4.4.2 maka dalam
ketuntasan klasikal siklus 2 sebesar 94,4%. Nilai tersebut terdiri dari siswa yang dikategorikan
lulus yang mempunyai nilai hasil belajar sama dengan maupun diatas nilai 80 sebanyak 34
siswa, sedangkan merreka yang memiliki nilai dibawah batas kelulusan yang akan
dikategorikan tidak lulus sebanyak 2 siswa. Nilai ketuntasan klasikal yang mengalami
kenaikan dibandingkan dengan siklus 2, Oleh karena itu pada siklus Il tingkat
keberhasilannya dinyatakan dalam kategori sangat baik dengan nilai 94,4% yang memiliki
kecukupan dengan minimal ketuntasan klasikal sebesar 75% ( 94,4% > 75%) (Mulyasa,
2013:131), sehingga tidak diperlukannya melanjutkan ke tahap siklus 4.

Kegiatan pembelajaran memakai model pembelajaran menggunakan model
pembelajaran tipe problem based learniong dan jigsaw terlihat anadnya peningkatan
hasil belajar siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno. Pengaruh nyata yang terjadi dari siklus
pertama sampai siklus ke 3 yang diberikan yaitu kegiatan diskusi, menyampaikan materi
bahkan melakukan persentasi di depan kelas, ini yang membuat keaktifan siswa menjadi
lebih bagus. Model pembelajaran Jigsaw memacu siswa untuk aktif melakukan kegiatan
diskusi, menyampaikan materi yang mereka peroleh, mempresentasikan serta dapat
menanggapi penjelasan dari sesama siswa. Siswa juga bisa menggali materi sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki dan saling memahami dengan siswa lainnya. Siswa juga lebih

dinamis dalam pembelajaran, menambah pengalaman dan pemahaman siswa menjadi baik.
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Temuan ini diperkuat juga dengan penelitian sebelumnya bahwa adanya peningkatan
dalam perolehan hasil belajar siswa menunjukkan indikasi bahwa penerapan model
pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Juwahir & Subagyo, 2018).
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA
siswa (. B. P. A. Putra et al., 2018). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantu
media gambar untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar (Febiyanti
et al,, 2020; Leniati & Indarini, 2021; Sampurna, 2021). Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan make a match berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa (Uki & Liunokas,
2021). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il dalam meningkatkan kemampuan
matematika anak (Poerwati et al., 2020). Dan pembelajara model problem base learning dan
jigsaw (Aisyah & Ridlo, 2015), (Limarta, 2012), (Palennari, 2012) mempunyai hasil sama yaitu
pembelajaran model problem base learning dan model JIGSAW dapat meningkatkan hasil
belajar.
SIMPULAN

Kegiatan pembelajaran memakai model pembelajaran menggunakan model
pembelajaran tipe problem base learniong dan jigsaw terlihat anadnya peningkatan hasil
belajar siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Baureno. Pengaruh nyata yang terjadi dari siklus
pertama sampai siklus ke 3 yang diberikan yaitu kegiatan diskusi, menyampaikan materi
bahkan melakukan persentasi di depan kelas, ini yang membuat keaktifan siswa menjadi
lebih bagus. Model pembelajaran Jigsaw memacu siswa untuk aktif melakukan kegiatan
diskusi, menyampaikan materi yang mereka peroleh, mempresentasikan serta dapat
menanggapi presentas i. Siswa juga bisa menggali materi sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki dan saling memahami dengan siswa lainnya. Siswa juga lebih dinamis dalam
pembelajaran, menambah pengalaman dan pemahaman siswa menjadi baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari rata — rata nilai hasil belajar siswa mengalami kenaikan setiap siklusnya

dan ketuntasan klasikal mencapai 94,4%.
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